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ABSTRAK 
Nazwa Syifa, Pendistribusian LPG di Empat Pangkalan di Banjarmasin dan 

Barito Kuala (Analisis Berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral Nomor 37.K/Mg.01/Mem.M/2023), Skripsi, Pembimbing: Dr. 

Ahmad Muhajir, SHI., MA., pada Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah 

Syar’iyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, (2026). 

Kata Kunci: Pendistribusian LPG 3 kg, Pangkalan LPG, Keputusan Menteri 

ESDM Nomor 37.K/Mg.01/Mem.M/2023, Efektivitas Hukum, Soerjono 

Soekanto. 

Pendistribusian LPG 3 kg bersubsidi merupakan kebijakan pemerintah untuk 

menjamin kebutuhan energi rumah tangga, usaha mikro, nelayan, dan petani 

sasaran. Dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, seperti antrean 

pembeli, keterbatasan stok, dan distribusi yang belum merata sehingga 

menimbulkan pertanyaan mengenai penerapan Keputusan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Nomor 37.K/Mg.01/Mem.M/2023. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui praktik pendistribusian LPG pada empat pangkalan di Kota 

Banjarmasin dan Kabupaten Barito Kuala serta menganalisis kesesuaiannya dengan 

ketentuan dalam keputusan menteri tersebut. Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas penyaluran LPG bersubsidi agar 

tepat sasaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologis. Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan Juni 2026 di empat 

pangkalan LPG 3 kg di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Barito Kuala, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap 20 narasumber yang terdiri atas pengelola pangkalan, sopir 

pengangkut LPG, dan masyarakat pengguna. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 

hasil penelitian lapangan menggunakan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto 

yang menitikberatkan pada faktor hukum, penegak hukum, sarana, masyarakat, dan 

kebudayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pendistribusian LPG 3 kg pada 

keempat pangkalan secara umum telah sesuai dengan Keputusan Menteri ESDM 

Nomor 37.K/Mg.01/Mem.M/2023. Berdasarkan analisis teori efektivitas hukum 

Soerjono Soekanto, faktor hukum, penegak hukum, dan sarana pendukung telah 

berjalan dengan baik, ditandai dengan diterapkannya verifikasi NIK melalui 

aplikasi MyPertamina, penjualan sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET), serta 

pengawasan oleh agen dan Pertamina. Namun, faktor masyarakat dan kebudayaan 

belum sepenuhnya mendukung efektivitas pelaksanaan kebijakan karena masih 

ditemukan antrean pembeli, keterbatasan pasokan pada waktu tertentu, serta 

kebiasaan masyarakat membeli LPG tanpa menyesuaikan kebutuhan. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan koordinasi antara pemerintah, Pertamina, agen, dan 

pangkalan, disertai edukasi kepada masyarakat agar distribusi LPG bersubsidi 

semakin efektif, merata, dan tepat sasaran. 
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MOTO 

"Allah tidak mengatakan ini mudah, tetapi Allah berjanji bahwa sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

"Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya dan jangan ubah 

tujuannya. Mari menikmati proses ini, mari berjalan meski pelan, karena kalau 

bukan sekarang, kapan mau pakai selempang?" 

-Alkana- 
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PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ ٱللَّهِٰ ٱلرٰحْمهنِ ٱلرٰحِيمِ 

Pertama saya ucapakan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat 

berupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan pada Nabi 

Muhammad SAW. Skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti semangat usahaku 

serta cinta dan kasih sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam 

hidupku. 

Untuk karya yang sederhana ini, maka penulis persembahkan kepada: 

1. Cinta pertamaku, ayahanda Amir Faisal Abdillah Alkatiri. Terima kasih 

segala kasih sayang, kerja keras, dan pengorbananmu yang tak pernah berhenti 

sejak aku kecil hingga kini. Engkau adalah sosok yang dengan penuh kesabaran 

membesarkan, mendidik, serta menghantarkan aku menuju gerbang pendidikan 

yang lebih tinggi. Setiap langkahku hingga titik ini adalah hasil dari doa-doa 

tulusmu, kerja kerasmu, dan cinta tanpa batas yang engkau berikan. 

2. Untuk perempuan tercantikku, mama Hairunnisa. Terima kasih mama, telah 

melahirkan, mendidik, dan merawatku dengan sepenuh hati, dari setiap doa 

yang engkau panjatkan, pelukan, hingga tetesan air matamu, aku belajar arti 

ketulusan yang sesungguhnya. Tanpamu, aku bukanlah siapa-siapa. Engkau 

sumber kekuatanku, penopang dalam setiap langkah, dan cahaya yang selalu 

menerangi jalan hidupku. Perjuangan dan kasih sayangmu yang tak terhitung 
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nilainya menjadi alasan terbesarku untuk terus berjuang sampai titik ini. Mama, 

aku tahu tidak ada kata kata karya apapun yang mampu membahas semua 

pengorbananmu. 

3. Teruntuk saudara-saudariku tercinta, M. Alfi Sahrin, Lidya, Muhammad 

Rizky Fadillah, dan Azizah Syaima. Hadirnya kalian membuat hidupku jauh 

lebih berwarna. Walau sering kali tingkah kalian membuatku kesal, namun 

justru itulah yang melengkapi perjalanan hidupku dan membuatku belajar 

banyak hal tentang kesabaran, kebersamaan dan arti keluarga. Kalian adalah 

saudara terbaikku, dan aku bersyukur Allah SWT menghadirkan kalian dalam 

hidupku. Semoga keberhasilan kecil ini juga menjadi kebanggaan kita bersama. 

4. Teruntuk keponakan-keponakan tercinta, Bilqis Humairah dan Muhammad 

Uwais Alqarni. Terima kasih atas kelucuan dan tingkahnya yang selalu 

menghibur dan menjadi penyemangat penulis untuk melakukan semua hal. 

5. Teruntuk teman seperjuangan, Annida, Kamal, dan Mita. Terima kasih 

sudah menemaniku selama masa perkulihan. Terima kasih sudah menjadi 

teman, sahabat, dan saudara yang selalu menguatkanku. Mengambil banyak 

peran penting dibalik layar, membersamai dalam perjuangan dan tidak pernah 

mengeluh ketika direpotkan. Semoga sama-sama dilancarkan sampai akhir 

perjuangan. 

6. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada satu sosok yang 

selama ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang perempuan sederhana 

dengan impian yang tinggi, namun sering kali sulit ditebak isi pikiran dan hati. 

Terima kasih kepada penulis skripsi ini yaitu diriku sendiri, Nazwa Syifa. Anak 



 

xii 
 

tengah yang sedang beranjak usia 23 tahun yang dikenal keras kepala namun 

terkadang sifatnya seperti anak kecil pada umumnya. Terima kasih telah turut 

hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini, dan terus berjalan melewati segala 

tantangan yang semesta hadirkan. Terima kasih karena tetap berani menjadi 

dirimu sendiri. Aku bangga atas setiap langkah kecil yang kau ambil, atas semua 

pencapaian yang mungkin tak selalu dirayakan orang lain. Walau terkadang 

harapanmu tidak sesuai dengan apa yang semesta berikan, tetaplah belajar 

menerima dan mensyukuri apapun yang kamu dapatkan. Jangan pernah lelah 

untuk tetap berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada. Rayakan apapun 

dalam dirimu dan jadikan dirimu bersinar dimanapun tempatmu bertumpu. Aku 

berdoa, semoga langkah dari kaki kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi oleh 

orang-orang hebat, serta mimpimu satu persatu akan terjawab. 


